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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan media sosial dan 

pemasaran online. Metode yang digunakan yaitu Single Subject Research (SSR) dengan 

desain penelitian A-B. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi observasi, wawancara, dan tes. Hasil penelitian  dilakukan dalam 11 sesi, 

meliputi: 5 sesi baseline  dan  6 sesi intervensi. Pada fase baseline persentasenya sebesar 

41,66%, 41,66%, 43,75%, 45,83%, 43,75%, dan pada fase intervensi persentasenya 

sebesar 47,91%, 64,58%, 72,91%, 87,5%, 100%, 100%. Dari data tersebut terlihat nilai 

fase dasar terendah sebesar 41,66, nilai tertinggi sebesar 45,83, dan rata-rata sebesar 

43,33%. Namun pada tahap intervensi nilai terendahnya adalah 47,91 dan rata-ratanya 

adalah 76,81%. Perubahan level keduanya adalah +4,16. Dapat disimpulkan bahwa 

metode praktik ini memberikan dampak terhadap aktivitas kewirausahaan warga belajar 

PKBM Rumpun  Aksara. 

 

Kata Kunci: Kewirausahaan, Media Sosial, Tunadaksa. 

 

ABSTRACK 

This research aims to determine the level of knowledge of social media and online 

marketing. The method used is SSR (Single Subject Research) with an A-B research 

design. Data collection techniques used in this research include observation, interviews 

and tests. The results of the research were carried out in 11 sessions, including 5 

baseline sessions and 6 intervention sessions. In the baseline phase the percentages 

were 41.66%, 41.66%, 43.75%, 45.83%, 43.75%, and in the intervention phase the 

percentages were 47.91%, 64.58%, 72.91% , 87.5%, 100%, 100%. From this data, it 

can be seen that the lowest basic phase value is 41.66, the highest value is 45.83, and 

the average is 43.33%. However, at the intervention stage the lowest value was 47.91 

and the average was 76.81%. His second level change was +4.16. It can be concluded 

that this practice method has an impact on the entrepreneurial activities of residents 

studying PKBM Rumpun Aksara. 
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PENDAHULUAN 

Disabilitas merupakan suatu 

keadaan yang merusak atau membatasi 

kemampuan mental atau fisik 

seseorang. Ada beberapa jenis 

disabilitas, salah satunya tunadaksa 

atau disabilitas fisik. Menurut Novila 

(2022) tunadaksa adalah sesorang yang 

memiliki gangguan pada gerak yang 

penyebabnya dikarenakan oleh  

kelainan neuro-muskular dan struktur 

tulang yang bersifat  bawaan, sakit atau 

akibat kecelakaan, seperti celebral 

palsy, amputasi, polio, dan lumpuh. 

Pada umumnya, kondisi ini 

memengaruhi bagian tubuh seseorang 

sehingga mengganggu atau membatasi 

fungsi fisik, pergerakan (mobilitas), 

atau ketangkasan. Keterbatasan ini 

yang mengakibatkan penyandang 

disabilitas fisik terkendala untuk 

melakukan aktivitas secara mandiri, 

seperti duduk, berdiri, atau berjalan. 
Oleh sebab itu, penyandang ini perlu 

mendapatkan perawatan dan 

penyesuaian guna mempermudah 

aktivitasnya sehari-hari.  

Penyandang tuna daksa sendiri 

dapat diklasifikasikan berdasarkan 

tingkat gangguaan penyandang tuna 

daksa. Hal ini seperti disebutkan oleh 

mudmaina (2021) bahwa berdasar 

tingkat gangguan tuna daksa 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu 

pertama, gangguan ringan dimana 

penyandang daksa yang keterbatasan 

dalam melakukan aktivitas fisik namun 

masih dapat ditingkatkan dengan 

terapi. Kedua, gangguan sedang yaitu 

memiliki keterbatasan melakukan 

aktivitas fisik serta mengalami 

gangguan sensorik koordinasi. Ketiga, 

gangguan berat yaitu mempunyai 

keterbukaan total dalam gerakan fisik 

dan ketidakmampuan kontrol gerakan 

fisik.  

 

Ada berbagai faktor penyebab 

kedaksaan baik dari faktor sebelum 

lahir maupun faktor setelah kelahiran. 

Menenurut Ismandari (2019) 

Penyendang disabilitas di Indonesia 

berkembang pesat terkhusus disabilitas 

fisik, hal ini bisa disebabkan Karena 

banyak faktor, diantaranya penyakit, 

bencana alam, kecelakaan, dan 

penyebab lainnya. 

Dalam hal pendidikan, semua 

orang memiliki hak dalam 

berpendidikan begitupun dengan orang 

yang memiliki hambatan. Dalam 

menerima pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus akan diberikan 

modifikasi pembelajaran begitupun 

dengan anak hambatan fisik 

(tunadaksa) dimana model 

pembelajaran akan disesuaikan dengan 

jenis kelainan, derajat kelainan, dan 

jumlah untuk mempermudah proses 

pembelajaran. pada penyandang 

tunadaksa pendidikan yang diberikan 

terdiri dari dua prinsip utama yaitu 

multisensory dan individualisasi. 

(Syarief, 2022).  

Pendidikan diperlukan bagi anak 

disabilitas khususnya disini tuna daksa 

guna membangun kemandirian 

individu tersebut. Menurut Imas Diana 

(2019) Kemandirian penyandang 

disabilitas seperti tunadaksa dapat 

diupayakan dengan pengembangan 

karir melalui kegiatan seminar dan 

workshop pembekalan soft skill yang 

diarahkan pada digital marketing.  

Kemandirian terkait digital 

marketing ini adalah kemandirian 

dibidang ekonomi. Kemampuan 

wirausaha bagi tuna daksa perlu 

ditingkatkan agar mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 

perlu bergantug pada orang lain, 

dengan kata lain memiliki pendapatan 

sendiri demi kelangsungan hidupnya.  
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Pengertian kewirausahaan sendiri 

adalah semangat keberanian dan 

keinginan untuk menghadapi tantangan 

kehidupan dengan cara yang tepat, 

serta kreativitas untuk menemukan 

solusi dan mengatasi masalah tersebut. 

Ini juga melibatkan semangat untuk 

mandiri dan tidak bergantung pada 

orang lain. (Muniarty, 2021). 

Sedangkan Menurut Puji Hastuti dkk 

(2020) Secara literal, "wira" berarti 

berani, sementara "usaha" mengacu 

pada upaya. Kewirausahaan adalah 

sikap, semangat, dan kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang baru 

dengan nilai dan manfaat yang besar, 

baik bagi diri sendiri maupun orang 

lain. Kewirausahaan melibatkan sikap 

mental dan semangat yang selalu aktif 

dan kreatif, dalam mencipta, 

berinovasi, berkarya, dan berusaha 

untuk meningkatkan pendapatan 

melalui kegiatan usaha.  

Pengertian lain dari wirausaha 

dijelaskan  menurut Boldureanu (2020) 

bahwa  kewirausahaan  adalah  elemen  

kunci  bagi  negara  manapun  yang  

memiliki  tujuan  untuk menjadi  

kompetitif  di  pasar  global  berbasis  

pengetahuan  karena  bidang  tersebut  

secara  umum  dipandang sebagai  

metode  yang  mempromosikan  

pertumbuhan  ekonomi, kreativitas,  

dan  inovasi.  

Sementara itu sikap  

kewirausahaan ialah kesiapan  

seseorang dalam merespon secara  baik 

terhadap aspek karakteristik yang 

dimiliki oleh seorang wirausaha (Isma, 

2023). kwirausahaan sendiri bisa 

menciptakan peluang kerja bagi orang 

lain dengan menggunakan sumber daya 

yang tersedia secara mandiri. Definisi 

ini menekankan bahwa setiap individu 

memiliki potensi untuk menjadi 

wirausaha, asalkan bersedia belajar dan 

berusaha serta diberi kesempatan untuk 

melakukannya (Farida, 2023). 

Di era serba digital ini, penting 

bagi setiap orang untuk 

mengembangkan kemampuan 

mengikuti dengan perkembangan 

zaman. Khususnya dibidang wirausaha 

dimana persaingan usaha saat ini 

banyak menggunakan media digital 

sebagai alat. Media digital yang kerap 

digunakan untuk usaha ialah media 

sosial. Seperti yang kita ketahui, media 

sosial adalah media yang mudah 

dijangkau dan diakses oleh banyak 

orang saat ini dan merukan hal umum 

yang digunakan oleh sebagian besar 

masyarakat sehingga penyebaran 

informasi lewat media sosial juga 

sangat cepat. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rafiq (2020) bahwa media 

sosial adalah sebuah media online, 

dengan parapenggunanya bisa dengan 

mudah berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan isi meliputi blog,jejaring 

sosial, wiki, forum dan dunia virtual. 

Blog, jejaring sosial dan wiki 

merupakan bentuk media social yang 

paling umum digunakan oleh 

masyarakat di seluruh dunia. Dapat  

kita  lihat  bahwasanya  semua  

kegiatan  yang  kita  lakukan  sehari-

hari  lebih  banyak menggunakan  

media  sosial.  Keberadaan media 

sosial membawa banyak dampak 

positif bagi kehidupan manusia, 

terutama dalam memfasilitasi 

komunikasi jarak jauh. Media sosial  

dapat  kita  pahami  sebagai  suatu  

perangkat  alat  komunikasi  yang  

memuat  berbagai kemungkinan bentuk 

interaksi baru (Dwistia, 2022).  

Menurut Kustiawan (2022) media 

sosial merupakan situs dimana setiap 

orang bisa membuat web page pribadi, 

kemudian terhubung dengan teman 

teman dari berbagai belahan dunia 

untuk saling berbagi informasi dan 

berkomunikasi. Media  sosial  yang  

sering digunakan  oleh  generasi  Z  

yang  mana  dapat  digunakan  sebagai 
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media pembelajaran,  diantaranya  

Facebook,  Whatsapp,  Twitter,  dan  

Instagram yang  tentunya  sudah  

dipersiapkan  dengan  baik  sehingga  

pembelajaran  dapat berjalan sesuai 

yang telah ditentukan (Nasution, 2020). 

Media sosial menjadi wadah yang 

cocok dalam mengomunikasikan suatu 

bisnis khususnya berbasis online 

(Sulaeman, 2020). Para pembisnis 

banyak memilih untuk menjalankan 

bisnis online karena memiliki banyak 

keuntungan bagi pengembangan bisnis, 

terutama dalam hal komunikasi yang 

memungkinkan pengembangan dalam 

berbagai aspek. Beberapa 

keuntungannya termasuk kemampuan 

untuk menjangkau konsumen yang 

ditargetkan dengan lebih mudah, biaya 

operasional yang lebih rendah 

dibandingkan dengan bisnis offline, 

proses pengelolaan yang lebih 

sederhana, dan manfaat lainnya. 

Berdasarkan teori di atas 

penelitian ini mencoba mengambil 

subjek warga belajar di sebuah pkbm 

dimana subjek adalah disabilitas daksa 

yang memiliki kelainan otot pada 

bagian kaki sehingga menyebabkan 

subjek menggunakan tangan dan lutut 

untuk berjalan. Subjek berusia 55 tahun 

yang memiliki usaha mandiri penjualan 

kerupuk. Selama ini subjek berjualan 

secara offline dengan sistem penitipan 

di toko dekat dengan rumahnya. Akan 

tetapi, terdapat kendala dikarenakan 

jalan menuju toko tidak dapat dilalui 

sepeda roda tiga dan subjek harus 

berjalan mengguakan tangan dan 

lututnya untuk menempuh jarak kurang 

lebih 200 meter sehingga menyulitkan 

subjek mengatarkan produknya. Oleh 

karena itu diperlukan alternatif lain 

yang dapat mempermudah pemasaran 

krupuk yang dapat digunakan oleh 

subjek yaitu dengan menggunakan 

pemasara online melalui media sosial.  

Penelitian sejenis yang relevan 

adalah penelitian yang dilakukan 

Santoso (2020) berjudul 

“Pemberdayaan Kewirausahaan 

Berbasis Teknologi Informasi bagi 

Masyarakat Penyandang Disabilitas di 

Gunung Kidul.” Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan 

mitra umkm dan teknologi dalam 

pemasaran produk dapat 

memberdayakan masyarakat 

penyandang disabilitas gunung kidul 

dalam bidang wirausaha. Penelitian 

lain yang sejenis dilakukan oleh 

Kurniati (2022) berjudul 

“Pemberdayaan Wirausahaan Batik 

Disabilitas Melalui Digital Marketing 

di Kabupaten Jember”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan pemasaran 

batik Sekar Arum menggunakan 

aplikasi market place shopee dengan 

berbagai macam-macam fitur yang 

menarik dan berguna untuk dapat 

meningkatkan penjualan Batik Khas 

Jember khususnya Batik Sekar Arum.  

Selain itu Penelitian relevan lain 

yang dilakukan oleh Pasaribu (2023) 

dengan judul “Pemanfaatan 

marketplace dan Digital Marketing 

pada Usaha Himpunan Wanita 

Penyandang Disabilitas Kota 

Bengkulu” menunjukkan hasil yang 

positif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilakukan oleh FEB Universitas 

Bengkulu tentang pemanfaatan 

marketplace dalam pengembangan 

usaha ternyata memberikan ide baru 

dan hal yang menarik bagi HWDI 

Cabang Kota Bengkulu. 

Namun demikian, dalam 

penelitian ini menggunankan platform 

yang berbeda dengan memanfaatkan 

platform baru yang sedang trending 

yakni tik tok dengan produk usaha 

milik individu. Bedanya dengan 

penelitian terdahulu terletak pada 

kelebihan penelitian ini yaitu 
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penggunaan platform pemasaran 

produk yaitu aplikasi tiktok yang 

membuat penyebaran informasi terkait 

produk usaha lebih cepat dibandingkan 

platform lain, serta jenis wirausaha 

yang ditekankan pada penelitian ini 

berbeda yaitu jenis usaha milik 

individu atau usaha mandiri. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis 

eksperimen penelitian subjek tunggal 

(SSR) dimana desain yang digunakan 

adalah A-B, dengan A merupakan fase 

baseline dan B merupakan fase 

intervensi. Penelitian ini menggunakan 

dua jenis variabel yaitu variabel terikat 

dan variabel bebas. Dengan program 

kewirausahaan sebagai variabel terikat 

dan variabel bebasnya adalah media 

sosial. Penelitian ini dilakukan selama 

11 kali pertemuan dengan keterangan 

baseline 5 kali dan intervensi 6 kali 

pertemuan. Subjek yang diteliti 

merupakan salah satu warga belajar 

dengan ketunaan daksa kaki yang 

memiliki usaha kerupuk. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara, dan tes. Tes 

yang digunakan adalah tes secara 

praktik melalui via online. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

metode split half dengan analisis dalam 

kondisi dan antar kondisi. Sedangkan 

format pengukuran data menggunakan 

pengumpulan data presentase, dimana 

data presentase akan menunjukkan 

perubahan grafik penjualan dengan alat 

pengumpulan data berupa instrumen 

agar kegiatan dapat sistematis. 

 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian dilakukan sebanyak 11 

kali pertemuan dengan presentase 

baseline sesi 1 (41,66%), sesi 2 

(41,66%), sesi 3 (43,75%), sesi 4 

(45,83%), dan sesi 5 (43,75%) dan 

presentase intervensi sesi 1 (47,91%), 

sesi 2 (64,58%), sesi 3 (72,91%), sesi 4 

(87,5%), dan sesi 5 (100%), Sesi 6 

(100%)” Hasil data berikut ditampilkan 

dalam format grafik sebagai berikut:  
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rekapitulasi Peningkatan 

Kemampuan tentang Media Sosial dan 

Pemasaran Online, Kondisi Baseline dan 

Kondisi Intervensi. 

(Sumber: Data Diolah Tahun 2023) 

 

Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh di atas, nilai data stabil yaitu 

43,75% pada fase baseline yang 

dilakukan selama 5 sesi, sedangkan 

nilai data stabil pada fase intervensi 

yang dilakukan selama 6 sesi. nilainya 

stabil. Jumlah sesi meningkat secara 

stabil dengan 100% data. Panjang 

kondisi untuk analisis dalam kondisi 

adalah 5. Estimasi kecenderungan arah 

meningkat (+) pada kondisi fase  A 

(baseline) dan meningkat (+) pada 

kondisi fase  B (intervensi). 

Berdasarkan kesamaan stabilitas  

fase  A (baseline) dengan mean level  

43,33%, batas atas 43,36%, batas 

bawah 42,3%, rentang stabilitas 6,87%, 

persentase stabilitas 0%. Pada Tahap B 

(intervensi) nilai mean level sebesar 

76,81%, batas atas sebesar 81,06%, 

batas bawah sebesar 76,56%, dan 

rentang stabilitas sebesar 16,6%. Data 

A (baseline) observasi meningkat, dan 

data B (intervensi) juga meningkat. 

Pada level stabilitas dan rentang 

tercapai A (41,66% hingga 45,83%) 
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dan B (47,91% hingga 100%). Terakhir 

pada level perubahan, A sebesar +4,17 

dan B sebesar +52,09. Untuk lebih 

jelasnya silakan lihat tabel berikut: 
 

Tabel 1. Analisis Visual Dalam Kondisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

(Sumber: data diolah tahun 2023) 

 

Analisis antar kondisi merupakan 

analisis selanjutnya setelah  analisis 

dalam kondisi selesai. Banyaknya 

variabel yang diubah adalah 1. 

Perubahan arah tersebut menunjukkan 

adanya kecenderungan  fase  A 

meningkat dan  fase  B juga meningkat. 

Kemudian pada kecenderungan 

stabilitas bagian A berubah dengan 

peningkatan media sosial dan 

pemasaran online dengan presentase 

41,66%, 41,66%, 43,75%, 45,83%, dan 

43,75%. Kondisi B juga mengalami 

peningkatan sebesar 47,91%, 64,58%, 

72,91%, 87,5%, 100%, dan 100%. 

Berdasarkan level perubahannya, 

terlihat terjadi perubahan sebesar 

+4,16% pada fase A1/B1 “ Namun pada 

kondisi presentase overlap  A1/B1 

diperoleh 0%. Lihat tabel berikut untuk 

detailnya: 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Analisis Visual Antar Kondisi 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber: data diolah tahun 2023) 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas, keterampilan media sosial dan 

pemasaran online dapat ditingkatkan 

melalui metode praktik. Media sosial 

menjadi wadah yang cocok dalam 

mengomunikasikan suatu bisnis 

khususnya berbasis online (Sulaeman, 

2020). Hal ini terlihat dari nilai 

persentase fase intervensi yang 

semakin meningkat setiap sesinya. 

Dampak media sosial terhadap 

keterampilan kewirausahaan dapat 

diketahui dengan membandingkan  

sebelum dan sesudah  intervensi. Pada 

fase baseline, subyek mencapai skor 

minimum 41,66% dan skor maksimum 

45,83%, sehingga menghasilkan skor 

rata-rata 43,33%. Data menunjukkan 

bahwa subyek mengalami peningkatan  

nilai meskipun nilai yang diharapkan 

masih kurang optimal. Setelah tahap 

baseline menunjukkan kestabilan data, 

maka dilakukan tahap selanjutnya yaitu 

tahap intervensi dengan  metode 

praktik. Tahap intervensi  penelitian ini 

meliputi enam sesi dimana siswa 

mencapai skor minimum 47,91% dan 

skor maksimum 100%, sehingga 

menghasilkan skor rata-rata 78,81. Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan  

pada tahap intervensi, meskipun 

beberapa tes praktik  tidak dijawab 
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dengan benar. Pada pertemuan pertama 

tahap baseline, subjek memperoleh 

persentase sebesar 41,66% karena 

subjek  tidak fokus dan tampak malu-

malu saat praktik. Kemudian, pada sesi 

pertama fase intervensi dan sesi 

terakhir fase baseline, hasil poin data 

meningkat seiring dengan mulai 

fokusnya subjek belajar dan 

berkurangnya rasa malu pada tahap 

awal penerapan metode praktik. Pada  

kondisi awal, data kinerja anak tetap 

stabil pada rata-rata 43,33. Selanjutnya 

pada kondisi intervensi mempunyai 

data perbaikan rata-rata sebesar 76,81. 

Hasil analisis kondisi dalam  dan 

analisis kondisi antar  data 

membuktikan adanya pengaruh media 

sosial dan pemasaran online setelah 

penerapan metode praktik.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian 

ini, terlihat jelas bahwa  media sosial 

mempengaruhi acara kewirausahaan 

bagi penyandang disabilitas belajar 

dengan menggunakan metode praktik. 

Hal ini konsisten dengan desain 

observasi A-B selama 11 sesi, baseline 

selama 5 sesi, dan intervensi selama 6 

sesi. Dapat disimpulkan bahwa metode 

praktik ini memberikan dampak 

terhadap aktivitas kewirausahaan 

warga belajar PKBM Rumpun  Aksara. 

Efek ini ditunjukkan dengan perubahan 

level  data pada  analisis antar kondisi 

pada tahap intervensi dan tahap 

baseline yang semakin tinggi (4,16) 

setelah perlakuan. Selain itu, data 

overlap  pada  fase intervensi  (B) dan 

fase baseline (A) menghasilkan 

persentase sebesar 0%. Artinya, 

semakin kecil persentase  overlap maka 

semakin besar pula efek intervensinya. 

Hasil yang dicapai subyek selama masa 

intervensi menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap aktivitas 

kewirausahaan setelah perlakuan 

dengan metode praktik. 
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